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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Artikel: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi,
Diterima pada 25 Juni 2024 manajemen waktu, dan stres terhadap prestasi akademik

Disetujui pada 25 Juni 2024 mahasiswa yang berstatus sebagai pekerja di PT. Lucky Texile
Semarang II. Penelitian ini menggunakan 88 responden, proses
pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner
dalam bentuk google form secara online dan dengan diberikan
. secara langsung (offline) dengan berinteraksi dengan responden
Kata Kunci: yaitu dari mahasiswa yang berstatus sebagai pekerja di PT Lucky
Motivasi, Manajemen Textile Semarang II. Penelitian ini yaitu menggunakan metode
Waktu, Stres, dan Prestasi, kuantitatif. Metode pengumpulan data menggunakan teknik
Akademik sampling jenuh dengan kuesioner. Penelitian ini menggunakan
metode analisis regresi linier berganda dengan alat uji
statistik.Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh
antara motivasi, manajemen waktu, dan stres terhadap prestasi
akademik pada mahasiswa yang bekerja di PT. Lucky Texile
Semarang II. Motivasi, manajemen waktu, dan stres memiliki
pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik, secara uji F
hitung sebesar 99,446 > dari nlai F tabel yaitu 2,71 serta nilai
signifkan 0,000 motivasi, manajemen waktu, dan stres terdapat
pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik. Uji
Adjusted Square memilki nilai sebesar 0,772 yang berarti bahwa
variabel motivasi, manajemen waktu, dan stres memberikan
pengaruh sebesar 77,2% terhadap variabel prestasi kerja,
sedangkan sisanya 22,8% dipengaruhi oleh faktor lain diluar
penelitian ini.

Dipublikasikan pada 30 Juni
2024

PENDAHULUAN

Seiring berjalannya waktu, berbagai jenis kebutuhan manusia pun semakin meningkat dan
kompleks. Salah satu kebutuhan manusia yang paling penting adalah pendidikan. Pendidikan memegang
peranan yang sangat penting dalam mengembangkan sumber daya manusia yang berkualitas bagi
pembangunan suatu negara (Asror, 2019). Hal ini tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 53 Tahun 2023 tentang Penjaminan Mutu
Pendidikan Tinggi yang bertujuan memberikan kerangka penyelenggaraan pendidikan tinggi guna
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mencapai tujuan pendidikan tinggi yang mempunyai peranan strategis dalam mencerdaskan kehidupan
bangsa.

Sehingga banyak orang menuntut tingkat pendidikan yang lebih tinggi. Tingkat pendidikan ini
berdampak besar pada kualitas seseorang, terutama dalam hal mendapat pekerjaan bagus dan
kesuksesan. Hal ini membuat memunculkan fenomena mengenai pekerja yang berkerja sambil kuliah,
fenomena ini sudah banyak ditemukan di berbagai negara di dunia termasuk di Indonesia. Dapat disadari
bahwa mahasiswa yang statusnya seorang pekerja memuncul kekhawatiran, dimana mahasiswa akan
terlena dan melupakan kewajiban studi mereka.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kehidupan mahasiswa ketika mahasiswa tersebut
juga seorang pekerja ketika di bangku kuliah, yakni efektifitas dalam mengatur waktu kegiatan, motivasi
belajar, dan keinginan mahasiswa untuk beraktualisasi diri. Namun, sebagai mahasiswa tentunya tetap
mengutamakan pendidikan sebagai prioritas dengan mempertahankan prestasi akademik yang baik
(Rohmawati et. al., 2021).

Fenomena mengenai mahasiswa yang kuliah sambil bekerja saat ini bukan lagi menjadi hal yang
langka karena saat ini banyak ditemukan mahasiswa yang kuliah sambil bekerja dengan alasan beragam,
hal ini juga ditemukan di PT. Lucky Textile Semarang Il yang terdiri dari karyawan yang mempunyai
peran ganda sebagai seorang mahasiswa juga, dengan berbagai macam perbedaan sosial, ekonomi, dan
budaya. Terlebih karyawan harus memastikan keseimbangan kehidupan dan pekerjaan. Dalam penelitian
Arija (2023) menyatakan bahwa keseimbangan kehidupan dan pekerjaan dipengaruhi oleh jenis kelamin,
di mana perempuan menunjukkan masalah lebih besar dalam menangani konflik kehidupan dan
pekerjaan (Apriliyanto, 2023; Junianingrum et al., 2023; Pujiastuti et al., 2022).

Menurut hasil observasi yang telah dilakukan peneliti, diketahui terdapat beberapa karyawan PT.
Lucky Textile Semarang Il yang juga menempubh kuliah, tidak menyadari dan tidak memikirkan bagaimana
dampak dari kuliah sambil bekerja yang dilakukannya terhadap prestasi atau hasil belajarnya. Berikut
merupakan pra survey prestasi akademik pada karyawan yang juga mahasiswa di PT. Lucky Textile
Semarang Il :

Tabel 1
Pra Survey Variabel Prestasi Akademik Terhadap Mahasiswa yang Berstatus Sebagai Pekerja di
PT. Lucky Textile Semarang II

Variabel Pernyataan Ya Tidak

1. Apakah kerja full time membuat 8 -
aktivitas belajar anda terganggu

2. Apakah anda merasa kerja full time 9 6
membuat [PK anda menurun

Prestasi
Akademik 3. Apakah anda mengalami kelelahan

setelah bekerja, yang membuat
aktivitas belajar anda terganggu yang 9 6
menyebabkan IPK
anda turun

Sumber : Angket Pra Survei PT. Lucky Textile Semarang (2024)
Berdasarkan data diatas dapat dilihat hasil pra survey, menunjukkan sebanyak 8 responden
(53%) responden menyatakan kerja full time membuat aktivitas belajar menjadi terganggu. Dan hasil pra
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survey, selanjutnya menunjukkan 9 responden (60%) menyatakan IPK menurun pada saat kerja full time,
hal ini menurut di mereka karena dengan kerja full time membuat jarang belajar yang mengakibatkan
sulit mengerjakan tugas kuliah yang diberikan. Hasil pra survey selanjutnya, menunjukkan sebanyak 9
responden (60%) menyatakan mengalami kelelahan setelah bekerja, yang membuat aktivitas terganggu
dan menyebabkan IPK turun, hal ini menurut di pra survey karena kondisi lelah sehingga kurang fokus
dalam belajar.

Inayah et. al,, (2023) menjelaskan bahwa prestasi akademik merupakan hasil penilaian yang
dilakukan oleh pendidik terhadap serangkaian proses belajar yang diwujudkan melalui tujuan
pembelajaran dan tujuan perilaku yang adaptif sesuai dengan proses berupa hasil belajar dari awal hingga
akhir aktivitas akademik. Prestasi akademik dapat dikatakan sempurna apabila memenuhi tiga aspek
yaitu, kognitif, afektif, dan psikomotorik, begitu pun sebaliknya dikatakan kurang memuaskan jika belum
mampu memenuhi target dalam ketiga kriteria tersebut (Hipjillah, 2015) dalam (Inayah et. al., 2023).
Prestasi akademik menjadi salah satu tolak ukur keberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan studinya
di bangku kuliah.

Oleh karena itu penelitian ini berupaya untuk mengkaji bagaimana dampak yang ditimbulkan
akibat aktivitas mahasiswa yang berstatus sebagai seorang pekerja, khususnya terhadap prestasi
akademik mereka. Beberapa faktor yang mempengaruhi mahasiswa yang berstatus sebagai seorang
pekerja dalam prestasi akademik, antara lain motivasi, manajemen waktu, dan stres.

Motivasi mengacu pada dorongan internal yang mengarahkan perilaku seseorang untuk tujuan
tertentu (Widhita et. al.,, 2023). Motivasi merupakan keinginan seseorang untuk memiliki hasil yang baik
di bidang akademik dengan bertekad, menikmati proses belajar, memprioritaskan pendidikan, dan
berkomitmen menyelesaikan tugas.

Di sisi lain, mahasiswa juga memiliki bebean kerja dari perusahaan. Menurut (Abdullah &
Hidayah, 2021), beban kerja yang ada dapat mendorong karyawan untuk tetap menjadi bagian dari
perusahaan, karyawan juga termotivasi untuk bekerja dengan penuh semangat demi kepentingan
perusahaan. Seperti halnya mahasiswa yang berstatus seorang pekerja, dengan adanya tanggung jawab
sebagai seorang pekerja, mahasiswa tidak boleh terlena dan meninggalkan tanggung jawab dalam
kegiatan akademik. Dengan demikian dibutuhkan motivasi yang tinggi agar mahasiswa tetap berkeinginan
menjaga tingkat prestasi akademik yang baik meskipun mengemban tanggung jawab sebagai seorang
pekerja (Widhita et. al., 2023).

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas bahwa terdapat perbedaaan pada
hasil tabel inkonsistensi, dan dapat diketahui bahwa ada perbedaan hasil penelitian yang telah dilakukan
oleh para peneliti. Penelitian yang telah dilakukan oleh Widihita, Indriayu, dan Wardani (2023),
Rohmawati et. al,, (2021), Cindy et. al,, (2021) serta Alvina dan Suwarno (2020) dalam penelitiannya
ditemukan bahwa motivasi berpengaruh positif terhadap prestasi akademik. Hal ini bertentangan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Andrayani, et. al,, (2021) yang dalam penelitiannya menemukan
bahwa motivasi justru tidak berpengaruh positif terhadap prestasi akademik.

Hasil penelitian yang telah dilakukan oleh Inayah, et. al, (2023), Puspita (2023), Widihita,
Indriayu, serta Wardani (2023), Rohmawati et. al, (2021), dalam penelitiannya ditemukan bahwa
menajemen waktu berpengaruh positif terhadap prestasi akademik. Hal ini bertentangan dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Asror (2019) yang dalam penelitiannya menemukan bahwa
manajemen waktu tidak berpengaruh positif terhadap prestasi akademik.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Faricha Khairunnafi (2020) dalam penelitiannya ditemukan
bahwa stres berpengaruh positif terhadap prestasi akademik. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Eddy Suratno (2020) yang dalam penelitiannya menemukan bahwa stres justru tidak
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berpengaruh positif terhadap prestasi akademik.Dengan adanya fenomena yang telah dijelaskan diatas
menjadi pokok perhatian penting untuk menilai sejauh mana motivasi, manajemen waktu, dan stres
terhadap prestasi akademik terhadap mahasiswa yang berstatus sebagai seorang pekerja

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS

Theory of Planned Behavior (TPB)

TPB dikembangkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985 dan merupakan teori yang menjelaskan
bagaimana sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku dapat memengaruhi niat seseorang untuk
melakukan perilaku tertentu, yang pada gilirannya memengaruhi tindakan nyata (Patmasari & Arija, 2023).
Dengan menggunakan Theory of Planned Behavior, penelitian ini bisa menjelaskan bagaimana berbagai
faktor (motivasi, manajemen waktu, stres) membentuk niat dan perilaku mahasiswa dalam
mempertahankan prestasi akademik meskipun mereka bekerja. TPB memberikan kerangka untuk
mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor ini saling terkait dan berkontribusi pada kesuksesan akademik
mahasiswa yang berstatus pekerja.

Teori Pengharapan (Expectancy Theory)

Teori dasar dalam konsep prestasi akademik dalam penelitian ini berhubungan dengan teori
motivasi, yaitu teori pengharapan. Menurut Robbins dan Judge (2008) teori pengharapan (expectancy
theory) merupakan penjelasan motivasi paling diterima di mana-mana. Kesimpulan dari teori
pengharapan yaitu sejauh mana keterkaitan individu terhadap pengharapan yang diinginkan dan
seberapa kuat motivasi individu tersebut untuk mencapai harapan yang ingin dicapai serta pemahaman
individu terkait antara upaya dan usaha, usaha dan hubungan serta antara imbalan dan sasaran
pribadi.Prestasi akademik mahasiswa yang berstatus sebagai seorang pekerja salah satunya ditentukan
dengan teori pengharapan, prestasi yang akan mereka capai sesuai dengan usaha yang mereka
perjuangkan. Dan mahasiswa pastinya mempunyai harapan bahwa hasil dari prestasi akademiknya dapat
memberikan apa yang mereka inginkan, dalam penelitian ini ditinjau dari faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik yaitu motivasi, manajemen waktu, dan stres seorang mahasiswa yang
berperan ganda juga sebagai seorang karyawan.

Prestasi Akademik

Inayah et. al, (2023) menjelaskan bahwa prestasi akademik merupakan hasil penilaian yang
dilakukan oleh pendidik terhadap serangkaian proses belajar yang diwujudkan melalui tujuan
pembelajaran dan tujuan perilaku yang adaptif sesuai dengan proses berupa hasil belajar dari awal hingga
akhir aktivitas akademik. Prestasi akademik adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
akademik, sebab kegiatan akademik merupakan proses, sedangkan prestasi akademik merupakan hasil
dari proses akademik tersebut (Khairunnafi (2020).

Motivasi

Motivasi menggambarkan motif yang timbul karena rangsangan, dorongan atau kecenderungan
untuk melakukan suatu tindakan (McCelland, 1987) dalam (Khairunnafi, 2020). Motivasi didefinisikan
sebagai sesuatu yang menentukan besarnya dan arah perilaku seseorang sebagai upaya dalam hal menuju
tujuan yang diinginkan (Fleming & Levie, 1993) dalam (Khairunnafi, 2020).

Manajemen Waktu

Inayah et al, (2023) mengungkapkan manajemen waktu merupakan pengaturan diri dalam
menggunakan waktu seefektif dan seefisien mungkin dengan melakukan penjadwalan, perencanaan
memiliki kontrol atas waktu, selalu membuat prioritas atas kepentingan, serta keinginan untuk
terorganisasi yang dapat dilihat dari perilaku seperti mengatur tempat kerja dan tidak menunda-nunda
pekerjaan yang harus diselesaikan
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Stres

Menurut Khairunnafi (2020) stres merupakan respon pada diri seseorang ketika diberi tuntutan
kerja dan tekanan yang tidak sesuai dengan pengetahuan serta kemampuan yang dimiliki, sehingga orang
tersebut merasa tertantang untuk dapat mengatasinya. Menurut bahasa, stres artinya ialah tekanan yaitu
dalam istilah kedokteran sebagai gangguan mental dan emosional yang disebabkan oleh faktor-faktor dari
luar, atau tidak memiliki kemampuan untuk menghadapi kejadian dan reaksi terhadap kejadian tersebut.

HIPOTESIS

Dengan mengacu pada teori-teori yang ada, selanjutnya peneliti merumuskan hipotesis yang
didukung oleh bukti empiris yang kuat. Hal ini memungkinkan pengujian hubungan antara variabel yang
diteliti secara sistematis dan objektif (Nurhidayah et al., 2024).

Hubungan Motivasi Terhadap Prestasi Akademik

Ferreira, Cardoso, & Abrantes (2011) dalam (Widhita et. al, 2023) mendefinisikan motivasi
sebagai hal untuk mengacu pada dorongan internal yang mengarahkan perilaku seseorang untuk tujuan
tertentu. Sehingga motivasi dalam hal ini adalah keinginan seseorang untuk memiliki hasil yang baik di
bidang akademik dengan bertekad, menikmati proses belajar, memprioritaskan pendidikan, dan
berkomitmen menyelesaikan tugas. Selain itu, menurut Nurhidayah et al. (2023) motivasi kerja
perusahaan berkaitan dengan penghargaan, pelatihan, jaminan sosial dan dukungan yang memungkinkan
karyawan termotivasi sehingga mereka bekerja secara maksimal.

Dalam hal ini, mahasiswa yang juga memiliki peran sebagai seorang pekerja cenderung tetap
memiliki keinginan belajar dan mendapat nilai baik yang tinggi. Hal-hal tersebut juga ditunjukkan oleh
cara bagaimana mahasiswa menikmati proses dan lingkungan belajar mereka agar merek tetap
termotivasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widhita et. al., 2023) dan
Khairunnafi (2020) dengan hasil motivasi berpengaruh positif terhadap prestasi akademik, sehingga
hipotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

H1 : Motivasi berpengaruh positif terhadap prestasi akademik mahasiswa yang berstatus sebagai pekerja
di PT. Lucky Texile Semarang II.
Hubungan Manajemen Waktu Terhadap Prestasi Akademik

Menurut Inayah et al, (2023) manajemen waktu diartikan sebagai pengaturan diri dalam
menggunakan waktu seefektif dan seefisien mungkin dengan melakukan penjadwalan, perencanaan
memiliki kontrol atas waktu, selalu membuat prioritas atas kepentingan. Mahasiswa yang bekerja akan
memiliki waktu yang lebih sedikit dalam menyelesaikan tugas-tugas kuliah ataupun belajar dibanding
mahasiswa yang tidak memiliki pekerjaan paruh waktu. Keterbatasan waktu tersebut dapat menjadi
dampak negatif bagi mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Namun hal tersebut dapat diatasi dengan
keahlian manajemen waktu yang baik. Hal ini ditunjukkan dengan beberapa penelitian sebelumnya,
bahwa manajemen waktu berpengaruh positif terhadap prestasi akademik mahasiswa yang bekerja.

Dengan memiliki keterampilan manajemen waktu yang baik, mahasiswa tetap dapat
meningkatkan prestasi akademik mereka walaupun bekerja (Danty Amira, 2018). Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Inayah et al,, (2023), Puspita (2023), dan Andrayani et al.,
(2021) menyatakan bahwa manajemen waktu berperan positif terhadap prestasi akademik. sehingga
hipotesis dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :
H2 : Manajemen waktu berpengaruh positif terhadap prestasi akademik mahasiswa yang berstatus
sebagai pekerja di PT. Lucky Texile Semarang II.
Hubungan Stres Terhadap Prestasi Akademik

Menurut Khairunnafi (2020) stres merupakan respon pada diri seseorang ketika diberi tuntutan
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kerja dan tekanan yang tidak sesuai dengan pengetahuan serta kemampuan yang dimiliki, sehingga orang
tersebut merasa tertantang untuk dapat mengatasinya. Berdasarkan pengertian di atas, dapat dipahami
bahwa hubungan antara stres kerja pada pekerja yang malanjutkan kuliahnya yaitu adanya tekanan yang
ada dipekerjaan menjadikan mahasiswa yang berstatus sebagai pekerjaan harus mempunyai self
management yang baik.

Menurut (Sabil et al. (2023), karyawan yang merasa puas cenderung mengalami tingkat stres
yang lebih rendah, memiliki keseimbangan kehidupan kerja yang lebih baik, dan menganggap pekerjaan
mereka memuaskan dan bermakna. Selian itu, bagi mahasiswa yang bekerja, stres kerja juga dapat
menimbulkan lingkungan diluar pekerjaan seperti perkuliahan menjadi terganggu dan akan berdampak
pada prestasi akademik. Oleh karena itu pentingnya self management karena apabila memiliki self
management tinggi maka semakin rendah stres kerja pada mahasiswa pekerja. Sehingga prestasi
akademik tidak tergagnggu. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairunnafi
(2020) yang menyatakan bahwa stres berpengaruh positif terhadap prestasi akademik, sehingga hipotesis
dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

H3 : Stres berpengaruh positif terhadap prestasi akademik mahasiswa yang berstatus sebagai pekerja di
PT. Lucky Texile Semarang II.
Hubungan Motivasi, Manajemen Waktu, dan Stres Terhadap Prestasi Akademik

Mahasiwa dalam menajalankan perannya yang juga seorang pekerja dalam menjalankan tugasnya
tentunya mempunyai keinginan untuk menjadi lebih bertanggung jawab, lebih dewasa, mendapat
pengalaman baru, dan meningkatkan kemampuan diri sebaik mungkin (Dundes dan Marx, 2006) dalam
(Danty Amira, 2018). Pada hakikatnya mahasiswa merupakan individu yang memiliki belajar sebagai
tugas utamanya. Namun saat ini banyak mahasiswa yang memiliki peran ganda yaitu sebagai seorang
pekerja juga ingin mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Seiring dengan perkembangan dan
meningkat kemampuan yang dimiliki, akan muncul kebutuhan aktulisasi diri dimana mahasiswa yang
bekerja ingin memiliki keunggulan baik dalam bidang akademik maupun bidang pekerjaan. Hasil ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Widhita et. al., 2023) menyatakan bahwa manajemen
waktu dan motivasi secara simultan berpengaruh positif terhadap prestasi akademik.sehingga hipotesis
dari penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

H4 : Motivasi, manajemen waktu dan stres secara simultan terhadap prestasi akademik mahasiswa yang
berstatus sebagai pekerja di PT. Lucky Texile Semarang II.

209



Analisis Pengaruh Motivasi, Manajemen Waktu, Dan Stres Terhadap
Prestasi Akademik Mahasiswa Yang Berstatus Sebagai Pekerja (Pratiwi, Patmasari, Cahyo)

Kerangka Penelitian
Gambar 1.1

H1

Prestasi
Akademik (Y)

Manajemen

Waktu (Xz2) f2

H3

H4

i
I
S

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2022)
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, mengumpulkan data menggunakan instrumen penelitian,
menganalisis data secara kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Kemudian menginterpretasikan hasil analisis tersebut untuk memperoleh kesimpulan.

Populasi penelitian ini adalah Populasi atau jumlah karyawan yang bekerja di PT. Lucky Textile
Semarang Il yaitu berjumlah 745 karyawan. Sampel diambil menggunakan teknik purposive sampling,
menurut Sugiyono (2016) purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan
pertimbangan tertentu. Kriteria sampel pada penelitian ini adalah responden merupakan mahasiswa aktif
yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi saat mengisi kuesioner dan responden yang
mempunyai peran ganda sebagai mahasiswa juga sebagai sebagai pekerja. Berdasarkan kriteria tersebut,
maka yang menjadi sampel adalah 88 responden.

Teknik analisis data yang digunakan meliputi analisis statistik deskriptif, uji instrumen dengan uji
validitas dan uji reliabilitas, uji asumsi klasik dengan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Kemudian, analisis regresi linear berganda, serta uji hipotesis menggunakan uji
parsial (t), uji simultan (F), dan koefisien determinasi (R?).

HASIL PENELITIAN
Uji Instrumen
Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini digunakan untuk menyatakan bahwa pernyataan yang ada pada
kuesioner mendeskripsikan seluruh variabel motivasi (X1), manajemen waktu (X2), stres (X3) dan
prestasi akademik (Y), dimana keputusan diambil untuk menyatakan data valid atau tidak berdasarkan
nilai r hitung > r tabel. Berikut hasil uji validitas data pada penelitian ini :
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Tabel 2 Hasil Uji Validitas
No Variabel R Hitung R Tabel Ket

1 Motivasi Indikator X1.1 0,803 > 0,2096 Valid
Indikator X1.2 0,859 > 0,2096 Valid

Indikator X1.3 0,869 > 0,2096 Valid

Indikator X1.4 0,858 > 0,2096 Valid

Indikator X1.5 0,789 > 0,2096 Valid

2 Manajemen Waktu Indikator X2.1 0,738 > 0,2096 Valid
Indikator X2.2 0,809 > 0,2096 Valid

Indikator X2.3 0,795 > 0,2096 Valid

Indikator X2.4 0,750 > 00,2096 Valid

Indikator X2.5 0,527 > 00,2096 Valid

3  Stress Indikator X3.1 0,869 > 0,2096 Valid
Indikator X3.2 0,868 > 0,2096 Valid

Indikator X3.3 0,804 > 0,2096 Valid

4  Prestasi Akademik Indikator Y.1 0,732 > 00,2096 Valid
Indikator Y.2 0,784 > 0,2096 Valid

Indikator Y.3 0,769 > 0,2096 Valid

Indikator Y.4 0,752 > 0,2096 Valid
Sumber : Data primer diolah SPSS 24 (2024)
Berdasarkan tabel hasil uji validitas, menunjukan bahwa semua pernyataan yang digunakan
dalam mengukur variabel motivasi (X1), manajemen waktu (X2), stres (X3), dan prestasi akademik (Y)
dalam penelitian ini mempunyai r hitung lebih besar dari r tabel atau seluruh hasil r hitung > 0,2096. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa seluruh pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan Valid.

Uji Reliabilias
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui tingkat konsistensi alat ukur yang digunakan.
Suatukusioner dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 (Ghozali, 2016).
Tabel 3 Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach's Alpha Kriteria Ket
1 Motivasi (X1) 0,890 0,60 Reliabel
2 Manajemen Waktu (X2) 0,799 0,60 Reliabel
3 Stres (X3) 0,803 0,60 Reliabel
4  Prestasi Akademik (Y) 0,755 0,60 Reliabel

Sumber : Data primer diolah SPSS 24 (2024)
Berdasarkan tabel 3, hasil perhitungan uji reliabilitas untuk variabel motivasi kerja, disiplin kerja,
kompetensi, dan kinerja guru, menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha >0,60. Dengan demikian, variabel-
variabel dalam penelitian ini dinyatakan reliabel.
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Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

(Pratiwi, Patmasari, Cahyo)

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel-variabel penelitian

memiliki distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2016). Dasar pengambilan keputusan uji normalitas dalam
penelitian ini adalha jika nilai sig > 0,05 maka data berdistribusi normal, jika nilai sig < 0,05 maka data

tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2018).

Tabel 4 Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirno v Test

Unstandardized Residual

N 88
Normal Parametersab Mean ,0000000
Std. Deviation 1,12753786
Most Extreme Differences Absolute ,077
Positive ,051
Negative -077
Test Statistic ,077
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Data primer diolah SPSS 24 (2024)

Berdasarkan tabel diatas, menunjukan hasil pengujian normalitas menggunakan uji Kolmogorov

Smirnov, menunjukan bahwa untuk pengujian variabel motivasi, variabel manajemen waktu, dan variabel
stres terhadap variabel prestasi akademik memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 dimana nilai

signifikan lebih besar dari > 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini

berdistribusi normal.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah dalam persamaan regresi terdapat korelasi
atau hubungan yang signifikan antar variabel bebas. Jika nilai Tolerance = 0,1 dan nilai VIF < 10 maka
tidak ditemukan adanya multikolinieritas (Ghozali, 2016).

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T  Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,682 ,883 1,904 ,060
Motivasi_X1 ,315 ,057 424 5510 ,000 441 2,267
Manajemen
Waktu X2 ,312 ,079 ,318 3,962 ,000 407 2,456
Stres_X3 ,269 ,083 ,246 3,259 ,002 457 2,187

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik_Y
Sumber : Data primer diolah SPSS 24 (2024)
Berdasarkan tabel diatas hasil uji multikolinearitas dapat diketahui untuk semua variabel bebas
atau variabel indpendent yaitu motivasi (X1), manajemen waktu (X2), dan stres (X3) terhadap variabel
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terikat atau variabel dependen yaitu prestasi akademik (Y) memperoleh nilai tolerance > 0,10 dan nilai
VIF (Variance Inflation Factor) < 10, sehingga model regresi terbebas dari masalah multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan varian dari
residul satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik yaitu homoskedastisitas atau
tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). Nilai signifikansi absolut dari setiap variabel pada uji
Glejser untuk mendeteksi heteroskedastisitas. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi
heteroskedastisitas. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 6 Hasil Uji Glejser

Coefficients2
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,373 ,492 2,790 ,007
Motivasi_X1 ,012 ,032 ,062 ,380 ,705
Manajemen Waktu_X2 -,049 ,044 -191 -1,126 ,264
Stres_X3 ,008 ,046 ,027 , 168 ,867

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber : Data primer diolah SPSS 24 (2024)

Berdasarkan tabel hasil uji heteroskedastisitas menggunakan uji glejser menghasilkan nilai
signifikan untuk masing-masing variabel independen yaitu motivasi mempunyai nilai sig = 0,705, variabel
manajemen waktu mempunya nilai sig = 0,264, dan variabel stres yang mempunyai nilai sig = 0,867. Hal
ini menunjukan ketiga variabel independen mempunyai nilai sig lebih besar dari 0,05, sehingga semua
variabel terbebas dari masalah heteroskedastisitas

Analisis Regresi
Persamaan Regresi Linear Berganda
Tabel 7 Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,682 ,883 1,904 ,060
Motivasi_X1 ,315 ,057 A24 5,510 ,000
Manajemen Waktu_X2 ,312 ,079 ,318 3,962 ,000
Stres_X3 ,269 ,083 ,246 3,259 ,002

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik_Y
Sumber : Data primer diolah SPSS 24 (2024)

Regresi linier berganda digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen (Ghozali, 2016). Hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat pada tabel berikut di
atas. Berdasarkan hasil uji analisis regresi linier bergeanda disimpulkan persamaan regresi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

Y=1,682 + 0,315 X1 + 0,312 X2 + 0,269 X3 + e
Interpretasi dari regresi di atas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta ( constant ) diperoleh nilai positif sebesar 1,682 dapat diartikan bahwa adanya
pengaruh yang searah antara variabel independen dan variabel dependen. Hal ini menunjukan bahwa
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jika semua variabel bebas yang meliputi variabel motivasi, variabel manajemen waktu dan variabel
stres tidak mengalami perubahan, maka nilai variabel prestasi akademik mengalami kenaikan sebesar
1,682.

2. Nilai koefisien regresi yaitu pada variabel X1 yaitu motivasi bernilai positif (+) sebesar 0,315 maka
dapat diartikan bahwa jika variabel X1 meningkat maka variabel Y yaitu prestasi akademik juga akan
meningkat sebesar 0,315.

3. Nilai koefisien regresi yaitu pada variabel X2 yaitu manajemen waktu bernilai positif (+) sebesar
0,312 maka dapat diartikan bahwa jika variabel X2 meningkat maka variabel Y yaitu prestasi
akademik juga akan meningkat sebesar 0,312.

4. Nilai koefisien regresi yaitu pada variabel X3 yaitu stres bernilai positif (+) sebesar 0,269 maka dapat
diartikan bahwa jika variabel X3 meningkat maka variabel Y yaitu prestasi akademik juga akan
meningkat sebesar 0,269.

Uji Hipotesis Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independent, yaitu motivasi,
manajemen waktu, dan stres terhadap variabel dependen yaitu prestasi akademik secara individual. Uji t
dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan nilai t tabel pada taraf signifikan (a) 0,05 atau
5%.

Tabel 8 Uji t
Coefficients2
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 1,682 ,883 1,904 ,060
Motivasi_X1 ,315 ,057 424 5,510 ,000
Manajemen Waktu_X2 ,312 ,079 ,318 3,962 ,000
Stres_X3 ,269 ,083 ,246 3,259 ,002

a.Dependent Variable: Prestasi Akademik_Y
Sumber : Data primer diolah SPSS 24 (2024)
Pada tabel 4.14 terdapat hasil pengolahan data dimana hasilnya dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Pada variabel motivasi terhadap prestasi akademik dalam penelitian ini memiliki nilai thitung 5,510 >
ttabel sebesar 1,987 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikan kurang dari 0,05
maka hal ini menunjukkan bahwa motivasi berpengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi
akademik H1 diterima.

2. Pada variabel manajemen waktu terhadap prestasi akademik dalam penelitian ini memiliki nilai t
hitung 3,962 > ttabel sebesar 1,987 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Oleh karena nilai signifikan
kurang dari 0,05 maka hal ini menunjukkan bahwa manajemen waktu berpengaruh positif yang
signifikan terhadap prestasi akademik H2 diterima.

3. Pada variabel stres terhadap prestasi akademik dalam penelitian ini memiliki nilai t hitung 3,259 >
ttabel sebesar 1,987 dan nilai signifikan sebesar 0,002. Oleh karena nilai signifikan kurang dari 0,05
maka hal ini menunjukkan bahwa stres berpengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi
akademik H3 diterima.

Uji Hipotesis Simultan (Uji F)
Uji simultan (uji F) memiliki tujuan untuk mengukur apakah seluruh variabel bebas motivasi
(X1), manajemen waktu (X2), dan stres (X3) pada model persamaan regresi dapat mempengaruhi variabel
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terikat prestasi akademik (Y) secara simultan atau bersama - sama.
Tabel 9 Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F)

ANOVA2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 392,836 3 130,945 99,446 ,000°
Residual 110,607 84 1,317
Total 503,443 87

a. Dependent Variable: Prestasi Akademik_Y
b. Predictors: (Constant), Stres_X3, Motivasi_X1, Manajemen Waktu_X2
Sumber : Data primer diolah SPSS 24 (2024)
Berdasarkan tabel 4.15 diatas, hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat dari nilai
Fhitung sebesar 99,446 > 2,71 dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, menunjukan hasil nilai
penelitian statistik bahwa variabel motivasi, variabel manajemen waktu, dan variabel stres secara

simultan (bersama-sama) berpengaruh positif yang signifikan terhadap prestasi akademik. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa H4 dalam penelitian ini diterima.

Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R?) berfungsi untuk mengukur seberapa jauh kesesuaian atau ketetapan
antara variabel independen (X1, X2, dan X3) dengan variabel dependen atau Y dalam suatu persamaan
regresi. Dikarenakan pada penelitian ini variabel independen lebih dari dua, maka koefisien determinasi
yang digunakan adalah Adjusted R Square. Berdasarkan pengolahan data dapat diperoleh hasil uji
koefisien daterminasi dibawah ini :

Tabel 10 Hasil Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 ,8832 ,780 772 1,147
a. Predictors: (Constant), Stres_X3, Motivasi_X1, Manajemen Waktu_X2
Sumber : Data primer diolah SPSS 24 (2024)
Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian telah dilakukan nilai koefisien determinasi dapat dilihat
pada Adjusted R Square adalah sebesar 0,772 maka dapat diartikan bahwa variabel independen, yaitu

motivasi, manajemen waktu, dan stres dapat menjelaskan variabel dependen yaitu prestasi akademik
0,772 atau sebesar 77,2%. Nilai 77,2% ini dapat diartikan bahwa prestasi akademik pada mahasiswa yang
berstatus sebagai seorang pekerja di PT Lucky Textile Il karena dipengaruhi oleh faktor - fakor variabel
motivasi, manajemen waktu dan variabel variabel stres dan sebesar 22,8% dipengaruhi oleh faktor -
faktor variabel lain diluar penelitian ini yang dapat mempengaruhi prestasi akademik.

PEMBAHASAN
Pengaruh Motivasi Terhadap Prestasi Akademik

Berdasarkan pada hasil penelitian hipotesis pertama (H1) menyatakan bahwa “motivasi
berpengaruh positif terhadap prestasi akademik”, hasil penelitian menunjukan bahwa H1 diterima. Hasil
ini dapat dilihat dari nilai thitung 5,510 > ttabel sebesar 1,987 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Oleh
karena nilai signifikan kurang dari 0,05 sehingga membuktikan bahwa semakin tinggi motivasi yang
dimiliki seorang mahasiswa walau dengan status ganda yaitu sebagai seorang karyawan di PT. Lucky
Textile Semarang II maka akan semakin mudah dalam mencapai prestasi akademik yang baik karena
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memiliki semangat motivasi yang tinggi. Hasil penelitian ini juga didukung dengan hasil penelitian
Muhammad Asror pada tahun (2019) dalam sebuah jurnal yang menyatakan bahwa motivasi memiliki
faktor pengaruh positif terhadap prestasi akademik.

Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Prestasi Akademik

Berdasarkan pada hasil penelitian hipotesis kedua (H2) menyatakan bahwa “manajemen waktu
berpengaruh positif terhadap prestasi akademik”, hasil penelitian menunjukan bahwa H2 diterima. Hasil
ini dapat dilihat dari nilai t hitung 3,962 > ttabel sebesar 1,987 dan nilai signifikan sebesar 0,000. Oleh
karena nilai signifikan kurang dari 0,05 sehingga membuktikan bahwa semakin baik mahasiswa dalam
memanajemen waktu dirinya walau dengan status ganda yaitu sebagai seorang karyawan di PT Lucky
Textile Semarang I juga maka akan semakin mudah dalam mencapai prestasi akademik yang baik.

Manajemen waktu dapat dilatih kepada siapapun, bahkan individu yang memiliki kemampuan
mengatur manajemen waktu dapat mencapai beberapa tujuan secara bersamaan. Seperti mahasiswa yang
statusnya adalah seoarang karyawan, apabila mampu mengatur manajemen waktu maka mahasiswa
tersebut dapat mencapai keuntungan baik dalam bidang akademik. Hal ini menuntut mahasiswa untuk
memiliki kecenderungan individualisme. Dimana individualisme adalah kecenderungan bahwa setiap
orang diharapkan untuk mengurus dirinya sendiri (Arija & Perdhana, 2021).

Mahasiswa yang bekerja akan memiliki waktu yang lebih sedikit dalam menyelesaikan tugas-
tugas kuliah ataupun belajar dibanding mahasiswa yang tidak bekerja. Keterbatasan waktu tersebut dapat
menjadi dampak negatif bagi mahasiswa yang bekerja paruh waktu. Namun hal tersebut dapat diatasi
dengan keahlian manajemen waktu yang baik.

Hasil pada penelitian ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan oleh windya aning puspita
(2023) dengan judul penelitian “ manajemen waktu berpengaruh terhadap prestasi akademik mahasiswa
yang bekerja paruh waktu” telah menghasilkan kesimpulan bahwa manajemen waktu mempunyai
pengaruh positif terhadap prestasi akademik.

Pengaruh Stres Terhadap Prestasi Akademik

Berdasarkan pada hasil penelitian hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa “Stres berpengaruh
positif terhadap prestasi akademik”, hasil penelitian menunjukan bahwa H3 diterima. Hasil ini dapat
dilihat dari nilai t hitung 3,259 > ttabel sebesar 1,987 dan nilai signifikan sebesar 0,002. Oleh karena nilai
signifikan kurang dari 0,05 sehingga membuktikan bahwa tingkat stres mahasiswa berpengaruh positif
terhadap prestasi akademik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang berperan sebagai pekerja
di PT. Lucky Textile Semarang II apabila ada tekanan yang dapat menimbulkan lingkungan diluar
pekerjaan seperti perkuliahan menjadi terganggu dan akan berdampak pada prestasi akademik

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faricha Khairunnafi (2020)
yang berpendapat bahwa stres berpengaruh positif terhadap prestasi akademik.Hasil pada penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eddy Suratno (2020) yang berpendapat bahwa stres
tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik.

Pengaruh Stres Terhadap Prestasi Akademik

Berdasarkan pada hasil penelitian hipotesis ketiga (H3) menyatakan bahwa “Stres berpengaruh
positif terhadap prestasi akademik”, hasil penelitian menunjukan bahwa H3 diterima. Hasil ini dapat
dilihat dari nilai t hitung 3,259 > ttabel sebesar 1,987 dan nilai signifikan sebesar 0,002. Oleh karena nilai
signifikan kurang dari 0,05 sehingga membuktikan bahwa tingkat stres mahasiswa berpengaruh positif
terhadap prestasi akademik.

Hal ini dapat disimpulkan bahwa mahasiswa yang berperan sebagai pekerja di PT. Lucky Textile
Semarang Il apabila ada tekanan yang dapat menimbulkan lingkungan diluar pekerjaan seperti
perkuliahan menjadi terganggu dan akan berdampak pada prestasi akademik. Penelitian yang telah
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dilakukan oleh Arija et al. (2024) menyatakan bahwa ketika seseorang mengalami stres, mereka
cenderung untuk mengalihkan aktivitas mereka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Faricha Khairunnafi (2020)
yang berpendapat bahwa stres berpengaruh positif terhadap prestasi akademik.Hasil pada penelitian ini
bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Eddy Suratno (2020) yang berpendapat bahwa stres
tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik.

Pengaruh Motivasi, Manajemen Waktu, dan Stres Terhadap Prestasi Akademik

Berdasarkan pada hasil penelitian hipotesis keempat (H4) menyatakan bahwa “motivasi,
manajemen waktu dan stres berpengaruh terhadap prestasi”, hasil penelitian menunjukan bahwa H4
diterima. Hasil ini dapat dilihat dari Uji F nilai Fhitung sebesar 99,446 > 2,71 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05, menunjukan hasil nilai penelitian statistik bahwa variabel motivasi, variabel manajemen
waktu, dan variabel stres secara simultan (bersama-sama) berpengaruh positif yang signifikan terhadap
prestasi akademik.Pada hakikatnya mahasiswa merupakan individu yang memiliki belajar sebagai tugas
utamanya. Namun saat ini banyak mahasiswa yang memiliki peran ganda yaitu sebagai seorang pekerja
juga ingin mengembangkan kemampuan yang dimiliki. Seiring dengan perkembangan dan meningkat
kemampuan yang dimiliki, akan muncul kebutuhan aktulisasi diri dimana mahasiswa yang bekerja ingin
memiliki keunggulan baik dalam bidang akademik maupun bidang pekerjaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Dianty Nur Inayah, Muh Daud,
Haerani Nur (2023) dengan judul penelitiannya “Pengaruh Manajemen Waktu Terhadap Prestasi
Akademik Mahasiswa yang Bekerja di Kota Makassar” telah menghasilkan kesimpulan bahwa motivasi,
manajemen waktu dan stres secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif terhadap prestasi
akademik.

KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara motivasi, manajemen waktu,
dan stres terhadap prestasi akademik pada mahasiswa yang bekerja di PT. Lucky Texile Semarang II.
Motivasi, manajemen waktu, dan stres memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik, secara
uji F hitung sebesar 99,446 > dari nlai F tabel yaitu 2,71 serta nilai signifkan 0,000 motivasi, manajemen
waktu, dan stres terdapat pengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi akademik. Uji Adjusted
Square memilki nilai sebesar 0,772 yang berarti bahwa variabel motivasi, manajemen waktu, dan stres
memberikan pengaruh sebesar 77,2% terhadap variabel prestasi kerja, sedangkan sisanya 22,8%
dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dijabarkan sebelumnya, maka peneliti
dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1. Bagi Mahasiswa
Bagi mahasiswa yang mempunya peran ganda yaitu sebagai seorang pekerja juga diharapkan
dapat mempertimbangkan secara matang apakah mampu membagi waktu, pikiran, dan tenaganya
dengan baik, sehingga tidak melalaikan kewajiban utamanya sebagai seorang mahasiswa.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Dalam melakukan penelitian, persiapan yang dilakukan harus lebih matang dan terstruktur. Mulai
dari tahap pengumpulan literatur hingga pembuatan laporan, hendaknya dilakukan dengan lebih baik
lagi.
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3. Bagi Universitas
Tinggi sebagai tempat mahasiswa menuntut ilmu, memegang peranan penting dalam
perkembangan penyesuaian sosial dan peningkatan prestasi akademik mahasiswa. UNISS sebagai
salah satu universitas yang berkualitas, hendaknya selalu berusaha meningkatkan prestasi akademik
mahasiswanya. Salah satu caranya bagi dosen hendaknya memberikan teladan kepada para
mahasiswa untuk hidup bersemangat dan selalu memiliki target pencapaian hidup. Dosen sebaiknya
mampu memotivasi mahasiswa untuk mau berusaha meraih prestasi setinggi mungkin. Sebaiknya
juga dosen meragamkan cara memotivasi mahasiswa agar tidak terjadi kejenuhan dalam kegiatan
perkuliahan.
4. BagiPerusahaan PT. Lucky Textile Semarang II
PT. Lucky Textile Semarang Il sebagai perusahaan diharapkan untuk memberikan toleransi
kepada karyawan yang menjadi mahasiswa yang bekerja di perusahaannya.
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